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Abstract. An estimated 60 million Indonesians are active smokers. This contrasts with the
decline in cigarette consumption in other countries. However, in Indonesia, the number of
active smokers is predicted to increase to 150 million by 2025. The purpose of this reserach
was to determine the correlation between cigarette advertising and cigarette prices on
smoking behavior among adolescents at SMK 1 Bengkulu Tengah. The resesrach used a
survey method with a quantitative approach. A sample of 61 students was selected using a
purposive sampling technique. Univariate analysis was conducted to describe the frequency
distribution of variables including cigarette advertising, cigarette price, and smoking
behavior. Bivariate analysis, using the chi-square test, examined the relationship between
cigarette advertising and smoking behavior, as well as cigarette price and smoking
behavior. The results of the univariate analysis showed that 73.8% of respondents were
exposed to cigarette advertising, 82% felt cigarette prices were influential, and 83.6%
smoked. The bivariate analysis revealed a significant relationship between cigarette
advertising exposure and smoking behavior (p = 0.001) and between cigarette price and
smoking behavior (p = 0.001). Based on the research results, it is recommended that SMK 1
Bengkulu Tengah increase education and outreach regarding the dangers of smoking and
collaborate with relevant parties to control cigarette advertising and set cigarette prices to
reduce smoking interest among students.
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Abstrak. Diperkirakan sekitar 60 juta penduduk Indonesia merupakan perokok aktif, hal ini
berbeda dengan jumlah konsumsi rokok di negara lain yang diperkirakan akan menurun,
tetapi di Indonesia diprediksi pada tahun 2025 akan meningkat hingga 150 juta penduduk
Indonesia menjadi perokok aktif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
iklan rokok dan harga rokok terhadap perilaku merokok pada remaja di SMK 1 Bengkulu
Tengah. Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Sampel
berjumlah 61 siswa dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis univariat
dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi variabel iklan rokok, harga rokok, dan
perilaku merokok. Selanjutnya, analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk menguiji
hubungan antara iklan rokok dan perilaku merokok serta harga rokok dan perilaku merokok.
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 73,8% responden terpapar iklan rokok, 82%
merasakan harga rokok berpengaruh, dan 83,6% memiliki perilaku merokok. Analisis bivariat
mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara paparan iklan rokok dengan
perilaku merokok (p = 0,001) dan antara harga rokok dengan perilaku merokok (p = 0,001).
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pihak SMK 1 Bengkulu Tengah untuk
meningkatkan edukasi dan penyuluhan mengenai bahaya merokok serta melakukan
kerjasama dengan pihak terkait dalam pengendalian iklan rokok dan penetapan harga rokok
yang dapat mengurangi minat merokok di kalangan siswa.

Kata Kunci: Iklan Rokok, Harga Rokok, Perilaku Merokok Remaja
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok sudah terjadi sejak 4000 tahun sebelum masehi di Amerika Selatan dan
pada saat sekarang ini masih menjadi permasalahan yang banyak terjadi di berbagai belahan
dunia. Sepertujuh dari populasi dunia atau satu miliar orang merupakan seorang perokok.
Rokok membunuh lebih dari 7 juta orang setiap tahun, Setiap menit hampir 11 juta batang rokok
dihisap oleh masyarakat di dunia dan 10 orang meninggal karena rokok (WHO, 2021). Di
Indonesia, perilaku merokok sudah menjadi kebiasaan yang mengalami angka peningkatan,
khusunya pada remaja. Masalah rokok telah menjadi perbincangan banyak orang. Hal utama
yang dibahas sudah tentu mengenai masalah yang disebabkan oleh rokok, baik bagi kesehatan
ataupun kualitas hidup pecandunya. Diperkirakan sekitar 60 juta penduduk Indonesia
merupakan perokok aktif, hal ini berbeda dengan jumlah konsumsi rokok di negara lain yang
diperkirakan akan menurun, tetapi di Indonesia diprediksi pada tahun 2025 akan meningkat
hingga 150 juta penduduk Indonesia menjadi perokok aktif (WHO, 2021). Data terbaru dari
Globalt Youth Tobacco Survey(2023) menunjukkan bahwa 40,6% pelajar di indonesia (usia 13 —
15 tahun), 2 dari 3 anak laki — laki, dan hampir 1 dari 5 anak perempuan sudah pernah
menggunakan produk tembakau. 19,2% pelajar saat ini merokok dan diantara jumlah tersebut,
60,6% bahkan tidak dicegah ketika membeli rokok dan juga mereka dapat membeli rokok
secara eceran. Diketahui prevalensi merokok pada remaja di indonesia akan terus mengalami
peningkatan. Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar tahun (2018) menunjukkan bahwa
perilaku merokok pada masyarakat di indonesia setiap hari sebanyak 24,3%. Hasil data Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 memperlihatkan prevelensi perilaku merokok pertama kali pada
remaja dengan usia 15-19 tahun sebanyak 52,1%, Kemenkes RI, (2018). Hasil survei Riset
Kesehatan Dasar (2018) menunjukkan Provinsi Bengkulu merupakan yang ke 15 penyumbang
tertinggi angka perokok aktif di Indonesia (26,9%). Berdasarkan penelitian diketahui bahwa
trend usia merokok meningkat pada usia remaja, yaitu pada kelompok usia 10-14 tahun dan 15-
19 tahun. Usia merokok pertama kali paling tinggi adalah pada kelompok usia 15-19 tahun.
Data diatas diperkuat dengan proporsi usia mulai merokoknya pada rentang usia 15-19 tahun di
Provinsi Sumatera Barat yaitu sebesar 46,5% (Kemenkes RI, 2018). Masa remaja merupakan
periode transisi perkembangan dari masa kanak- kanak ke masa dewasa secara fisik,
psikologis maupun intelektual. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014,
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan merupakan suatu tahap
perkembangan dari masa anak-anak menuju masa dewasa dan akan terjadi perubahan fase
kehidupan dalam hal fisik, fisiologis, dan sosial. Pada setiap fase perkembangan individu,
termasuk remaja, selalu ditemukan berbagai perubahan perilaku. Salah satu perubahan
tersebut yaitu munculnya perubahan perilaku kebiasaan merokok (Kemenkes RI, 2023).
Menurut Komasari & Helmi (2021) Mengungkapkan bahwa faktor penyebab perilaku merokok
salah satunya adalah dari faktor (Eksternal) yaitu faktor yang berkaitan dengan perilaku
merokok orang tua, perilaku merokok teman sebaya, iklan rokok, dan harga rokok. Faktor
lingkungan (eksternal) sangat berpengaruh dalam perilaku merokok pada remaja seperti iklan
rokok dan harga rokok (Iskandar, 2021), mendapati bahwa salah satu kriteria pria jantan dan
perkasa menurut kebanyakan responden adalah meraka yang merokok. Dan 83,7% remaja
yang merokok disebabkan akibat pengaruh kuat iklan di media massa yang menonjolkan
kejantanan dan kegagahan. Begitu masifnya iklan rokok baik di televisi menyebabkan remaja
mudah terpapar. lklan rokok memiliki peran yang sangat besar dalam mempengaruhi perilaku
merokok pada kalangan remaja, dikarenakan citra positif yang ditampilkan pada setiap iklannya.
Selain faktor diatas, beberapa penelitan menemukan bahwa harga rokok juga dapat
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja. Salah satu alasan rokok menjadi komoditas
yang laris di pasar Indonesia antara lain karena harga rokok yang murah dan terjangkau, yang
disebabkan oleh rendahnya cukai rokok. Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-
langkah untuk meningkatkan cukai rokok, dengan cara menaikkan harga rokok setiap tahunnya.
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Rendahnya harga rokok dapat meningkatkan risiko kebiasaan merokok pada remaja(Kartika,
Thaarig, Ningrum, & Ramdlaningrum, 2019). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Soesyasmoro et al (2021) membuktikan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara teman
sebaya, iklan rokok, dan harga rokok terhadap perilaku merokok.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika et al, (2021) yang mengatakan
bahwa adanya pengaruh harga rokok terhadap perilaku merokok. Rachmat, Thaha, & Syafar,
(2022) didapatkan hasil bahwa sebagian besar remaja berperilaku merokok karena terpengaruh
media massa dan terpapar iklan rokok di televisi. Menurut Widiansyah, (2024) Menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara iklan rokok terhadap perilaku merokok pada
remaja. Menurut data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu (2022), provinsi Bengkulu
merupakan peringkat 15 nasional dengan warga yang berperilaku merokok mencapai 38% jika
dikalkulasikan yaitu 4 dari 10 warga provinsi Bengkulu adalah perokok. Berdasarkan data dari
dinas pendidikan Bengkulu Tengah. SMK N 1 Bengkulu Tengah jumlah keseluruhan siswa
sebanyak 598 orang. Terdiri dari 461 siswa laki-laki dan 137 siswa perempuan.

Data ini juga dipertegas oleh beberapa guru yang berada di SMK N 1 Bengkulu Tengah
Dimana, SMK N 1 Bengkulu Tengah merupakan kasus terbanyak siswa laki-lakinya memiliki
perilaku merokok pada saat jam istirahat dan sewaktu pulang sekolah. Guru di SMK N 1
Bengkulu Tengah mengatakan siswa sudah merasakan nikmatnya rokok, padahal guru-guru di
SMK N 1 Bengkulu Tengah juga sudah ikut berusaha untuk memberikan beberapa materi
pembelajaran yang berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat, namun pengetahuan
tersebut larut dalam kehidupan mereka demi menikmati nikmatnya asap rokok yang mereka
telan.dan mereka juga mengatakan bahwa dengan merokok pikiran mereka menjadi tenang
(Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkulu Tengah, 2024). Berdasarkan fenomena yang ada dan
juga dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ahli sebelumnya didapatkan hasil bahwa
faktor eksternal yang paling banyak ditemukan dan lebih mempengaruhi perilaku merokok
dibandingkan faktor internal. Hal itu dikarenakan tingginya rasa ingin tahu dan coba — coba
pada remaja sehingga remaja mencontoh apa yang sering dilihat dilingkungan sekitarnya. Dari
hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 April 2025 dilakukan dengan
wawancara terhadap 10 siswa. Dimana terdapat 7 dari 10 siswa SMK N 1 Bengkulu Tengah
mengatakan mereka sudah merokok. Hal ini juga telihat dimana siswa dengan santainya
merokok di kantin sekolah baik pada istirahat sekolah maupun pulang sekolah.

METODE PENELITIAN

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengunakan metode
deskriptif analitik dengan rancangan atau desain penelitian cross-sectional study yaitu suatu
penelitian yang mempelajarihubungan antara faktor resiko (independen)dengan faktor efek
(dependen) dimana melakukan observasi atau pengukuran variabel sekali dan sekaligus pada
waktu yang sama (Donsu, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Iklan
Rokok dan Harga Rokok Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja di SMK 1 Bengkulu Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Iklan Rokok Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMK 1 Bengkulu Tengah

Iklan Rokok f %
Tidak Terpapar 16 26,2
Terpapar 45 73,8
Total 61 100
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Tabel 1 didapatkan dari 61 responden terdapat sebagian besar dari responden terpapar
iklan rokok yaitu sebesar 73,8%.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Harga Rokok Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja
Di SMK 1 Bengkulu Tengah

Harga Rokok f %

Tidak Berpengaruh 11 18

Berpengaruh 50 82

Total 61 100

Tabel 2 didapatkan dari 61 responden terdapat hampir seluruh dari

respondenberpengaruh terhadap harga rokok yaitu sebesar 82%.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok Pada Remaja Di SMK 1 Bengkulu Tengah.

Perilaku Merokok f %
Tidak Merokok 10 16,4
Merokok 51 83,6
Total 61 100

Tabel 3 perilaku merokok didapatkan hampir seluruh dari responden merokok yaitu
sebesar 83,6%.

Analisa Bivariat
Tabel 4 Hubungan lklan Rokok Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja di SMK 1
Bengkulu Tengah

Perilaku Merokok P Value
Iklan Rokok Tidak Merokok Merokok Total
f % f % F %
Tidak Terpapar 9 2,6 7 13,4 16 16 0,001
Terpapar 1 7,4 44 37,6 45 45
Total 10 16,4 51 83,6 61 100

Pada tabel didapatkan dari 61 responden, hampir setengah dari responden yang terpapar
iklan rokok 44 orang (37,6%) memiliki perilaku merokok. Sebaliknya, dari yang tidak terpapar
iklan rokok sangat sedikit dari responden7 orang (13,4%) yang merokok, sedangkan sangat
sedikit dari responden 9 orang (2,6%) tidak merokok.

Berdasarkan uji pearson chi-squarediperoleh nilai P value = 0.001 < alfa (0,05) jadi
signifikan, sehingga Ho di tolak dan Ha di terima, yang berarti secara statistik ada hubungan
yang sangat signifikan secara statistik antara paparan iklan rokok dengan perilaku merokok.

Hasil uji Uji Fisher's Exact menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara paparan iklan rokok dengan perilaku merokok pada remaja.
Dengan demikian, iklan rokok terbukti berpengaruh terhadap keputusan merokok siswaa.
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Tabel 5 Hubungan Harga Rokok Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja di SMK 1
Bengkulu Tengah

Perilaku Merokok P Value
Harga Rokok
Tidak Merokok Merokok Total
f % f % F %
Tidak 9 1 2 9,2 11 1 0,0
Berpengaruh ,8 1 01
Berpengaruh 1 8 49 41, 50 5
2 8 0
Total 1 1 51 83, 61 1
0 6,4 6 00

Pada tabel 5 didapatkan dari 61 responden, terdapat 11 responden yang tidak
berpengaruh terhadap harga rokok, terdapat 9 orang (1,8%) yang tidak merokok dan 2
orang (9,2%) yang merokok. Sedangkan dari 50 orang yang berpengaruh terhadap iklan rokok,
terdapat 1 (8,2%) orang yang tidak merokok dan 49 orang (41,8%) yang merokok.

Berdasarkan uji pearson chi-squarediperoleh nilai P value = 0.001 < alfa (0,05) jadi
signifikan, sehingga Ho di tolak dan Ha di terima, yang berarti secara statistik ada hubungan
yang sangat signifikan secara statistik antara persepsi harga rokok dengan perilaku merokok

Pembahasan
Distribusi frekuensi iklan rokok terhadap perilaku merokok pada remaja di SMK 1
Bengkulu Tengah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di SMK 1 Bengkulu Tengah
terpapar iklan rokok, yakni sebanyak 73,8% dan yang tidak terpapar iklan rokok sebanyak
26,2%.

Tingginya paparan iklan rokok angka 73,8% menunjukkan mayoritas remaja masih sering
melihat iklan rokok, baik secara langsung (papan reklame, spanduk, brosur) maupun tidak
langsung (televisi, media sosial, sponsorship event olahraga/musik). Remaja merupakan target
strategis industri rokok karena berada pada fase eksplorasi identitas dan mudah dipengaruhi
oleh simbol “keren, maskulin, bebas” yang kerap ditampilkan dalam iklan rokok (Sebayang, S.
K., Dewi, F. S., & Wahyuti, W., 2019).

Dampak paparan iklan rokok berhubungan dengan peningkatan minat mencoba
merokok, sikap permisif terhadap rokok, hingga meningkatnya prevalensi perokok pemula.
Menurut teori Social Learning Bandura, remaja belajar melalui observasi dan modeling. Iklan
rokok menciptakan role model palsu yang menarik bagi remaja (Maryani, H., & Dewi, Y., 2021).

Distribusi frekuensi harga rokok terhadap remaja di SMK 1 Bengkulu Tengah

Dari 61 responden, sebagian besar atau sebanyak 50 orang (82%) menyatakan bahwa
harga rokok berpengaruh terhadap perilaku merokok mereka, sedangkan 11 responden (18%)
menganggap harga rokok tidak berpengaruh.

Harga Rokok Berpengaruh (82%), mayoritas responden merasa harga rokok
memengaruhi perilaku merokok. Kenaikan harga rokok akan membuat sebagian perokok
mengurangi konsumsi, beralih ke rokok yang lebih murah, atau bahkan berhenti merokok. Hal
ini sesuai dengan teori ekonomi permintaan (law of demand): semakin tinggi harga suatu
barang, semakin rendah permintaan, termasuk rokok. Bagi remaja dan kelompok ekonomi
menengah ke bawah, harga merupakan faktor penting karena daya beli terbatas (Marlina, E., &
Astuti, D. 2020).
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Distribusi frekuensi perilaku merokok pada remaja di SMK 1 Bengkulu Tengah

Dari total 61 responden yang diteliti, ditemukan bahwa mayoritas atau sebanyak 51 orang
(83,6%) memiliki perilaku merokok, sedangkan hanya 10 orang (16,4%) yang tidak merokok.

Tingginya Angka Perilaku Merokok (83,6%),angka ini menunjukkan bahwa merokok
masih menjadi kebiasaan umum di masyarakat. Faktor yang memengaruhi perilaku merokok
yaitu lingkungan sosial: teman sebaya dan keluarga yang merokok menjadi faktor kuat
pendorong perilaku ini, iklan dan promosi rokok: membuat rokok tampak keren atau maskulin,
sehingga memengaruhi remaja maupun dewasa muda, harga yang terjangkau: walaupun harga
berpengaruh, rokok di Indonesia masih relatif murah dibanding negara lain dan adiksi
nikotin: membuat perokok sulit berhenti meskipun mengetahui dampak buruknya (Rahmawati,
F., & Prasetyo, A., 2019).

Hubungan lklan Rokok Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja di SMK 1 Bengkulu
Tengah

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara paparan iklan
rokok dan perilaku merokok pada remaja di SMK 1 Bengkulu Tengah. Dari total 61
responden, sebagian besar yang terpapar iklan rokok 44 orang (37,6%) memiliki
perilaku merokok. Sebaliknya, dari yang tidak terpapar iklan rokok 7 orang (13,4%) yang
merokok, sedangkan 9 orang (2,6%) tidak merokok.

Nilai p sebesar 0,001 menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan ada keterkaitan yang kuat antara paparan iklan rokok dan kebiasaan
merokok. Dengan kata lain, iklan rokok berperan sebagai faktor pemicu atau pendorong
perilaku merokok di kalangan remaja.

Hubungan Harga Rokok Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja di SMK 1 Bengkulu
Tengah

Penelitian ini mengkaji hubungan antara persepsi harga rokok dengan perilaku merokok
pada remaja di SMK 1 Bengkulu Tengah. Dari 61 responden terdapat 11 responden yang tidak
berpengaruh terhadap harga rokok terdapat 9 orang (1,8%) yang tidak merokok dan 2 orang
(9,2%) yang merokok. Sedangkan dari 50 orang yang berpengaruh terhadap iklan rokok,
terdapat 1 (8,2%) orang yang tidak merokok dan 49 orang (41,8%) yang merokok.

KESIMPULAN

1. Sebagian besar dari responden terpapar iklan rokok yaitu sebesar 73,8%.

2. Sebagian besar dari responden berpengeruh terhadap harga rokok yaitu sebesar 82%.

3. Nilai p sebesar 0,001 (biasanya dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05) berarti
ada hubungan yang sangat signifikan secara statistik antara paparan iklan rokok dengan
perilaku merokok.

4. Nilai P Value = 0,00, Nilai p sebesar 0,001 menunjukkan hubungan yang sangat signifikan
secara statistik antara persepsi harga rokok dengan perilaku merokok
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